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ABSTRACT
RINGKASAN
Azman. Pengaruh Aplikasi Dosis Mikoriza campuran (Glomuse mosseae dan Gigaspora sp.) terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Beberapa Varietas Cabai (Capsicum annum L.)Pada Tanah Entisol. Dibawah bimbingan Bapak Syafruddin sebagai pembimbing
utama dan Ibu Jumini sebagai pembimbing anggota.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis mikoriza campuran terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa varietas
cabai pada tanah Entisol, serta interaksi di antara  dosis mikoriza dengan varietas cabai. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan, Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih Fakultas Pertanian Universitas Syiah
Kuala yang mempunyai jenis tanah Entisol. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus  2016.
Penelitian ini menggunakanRancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK) pla faktorial 4 x 3 dengan 3 ulangan sehingga terdiri dari
12 kombinasi perlakuan. Selanjutnya penelitian ini juga mencakup 2 seri percobaan, setiap seri terdiri dari 36 satuan percobaan
sehingga keseluruhan terdapat 72 satuan percobaan. Penelitian ini terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu dosis mikoriza
campuran yang terdiri atas 4 taraf yaitu : 0 g/tanaman, 5 g/tanaman, 10 g/tanaman dan  15 g/tanaman. Faktor kedua yaitu varietas
yang terdiri atas 3 taraf yaitu ; Varietas PM 999 F1, Varietas Lado F1 dan Varietas CTH 01. Parameter  yang diamati adalah tinggi
tanaman dan diameter batang umur 15, 30 dan 45 HSPT (hari setelah pindah tanam),  jumlah cabang produktif, berat basah
tanaman, berat kering tanaman, berat basah akar tanaman, berat kering akar tanaman, berat buah per tanaman, panjang buah, jumlah
buah per tanaman, potensi hasil per hektar dan presentase infeksi mikoriza pada akar tanaman cabai.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis mikoriza berpengaruh sangat nyata terhadap  berat basah tanaman, berat
kering tanaman, berat kering akar tanaman, jumlah buah pertanaman dan persentase infeksi mikoriza pada akar tanaman cabai.
Akan  tetapi berpengaruh nyata terhadap berat basah akar, berat buah pertanaman dan potensi hasil per hektar, namun  tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter batang umur 15, 30 dan 45 HSPT, jumlah cabang produktif dan panjang
buah. Penggunaan dosis mikoriza 10g/tanaman secara umum menghasilkan pertumbuhan dan hasil  tanaman cabai yang lebih baik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan varietas tanaman cabai berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah tanaman,
berat kering tanaman dan panjang buah. Akan tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 15 dan 30 HST, namun tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 45 HST, diameter batang umur 15, 30 dan 45 HSPT, jumlah cabang produktif,
berat basah akar tanaman, berat kering akar tanaman, berat buah pertanaman, jumlah buah pertanaman, potensi hasil per hektar dan
persentase infeksi mikoriza pada akar tanaman cabai. Varietas CTH-01 merupakan varietas yang lebih baik, dilihat dari parameter
pertumbuhan, potensi hasil per hektar dan infeksi mikoriza pada akar tanaman cabai. 
Terdapat interaksi yang sangat nyata antara dosis mikoriza dengan varietas cabai terhadap berat basah tanaman, berat kering
tanaman. Akan tetapi interaksi yang nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter batang umur 30 HSPT,  berat basah akar, berat
kering akar, berat buah pertanaman, jumlah buah pertanaman dan potensi hasil per hektar. Namun tidak terdapat interaksi yang
nyata terhadap tinggi tanaman  dan diameter batang umur 15 dan 45 HST, jumlah cabang produktif, panjang buah dan persentase
infeksi mikoriza pada akar tanaman cabai. Interaksi yang lebih baik terdapat pada dosis 10g/tanaman dengan varietas LADO F1
pada parameter tinggi tanaman 30 HST, berat basah akar dan berat kering akar, berat buah pertanaman dan potensi hasil per hektar.
